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ABSTRAK 

 

Penggunaan sistem katalog elektronik (e-catalogue) dalam pengadaan obat 

dapat meningkatkan efektifitas, efisiensi dan transparansi pengadaan. Namun 

dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala ketidaksesuaian penerimaan obat 

dari segi jumlah, waktu dan harga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengadaan obat elektronik di Puskesmas Padang Selasa. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara mendalam, lembar observasi 

dan telaah dokumen pustaka. Informan pada penelitian ini terdiri atas 7 informan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengadaan obat elektronik (e-

purchasing) di Puskesmas Padang Selasa masih terdapat permasalahan kurang 

tepatnya perhitungan kebutuhan obat, ketidaksesuaian waktu kedatangan, jumlah 

dan pembayaran obat serta kurang responsifnya penyedia yang dapat 

mempengaruhi ketersediaan obat. Kesimpulan penelitian adalah pengadaan obat 

elektronik di Puskesmas Padang Selasa belum terlaksana secara optimal. Oleh 

karena itu diperlukan perbaikan perhitungan kebutuhan obat, dan melakukan 

seleksi penyedia berdasarkan ketepatan riwayat pemenuhan obat. 

 

Kata kunci : Pengadaan Obat, E-Purchasing, Ketersediaan Obat 

Pustaka : 54 (2011 – 2023) 
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ABSTRACT 

 

The use of an electronic catalog system (e-catalogue) in drug procurement 

can increase the effectiveness, efficiency and transparency of procurement. 

However, in its implementation there are still obstacles to the incompatibility of 

receiving drugs in terms of quantity, time and price. This study aims to analyze the 

procurement of electronic drugs at the Padang Selasa Health Center. This research 

is a qualitative research with a descriptive approach. Data collection uses 

instruments in the form of in-depth interview guidelines, observation sheets and 

literature document reviews. The informants in this study consisted of 7 informants. 

The results showed that the implementation of electronic drug procurement (e-

purchasing) at the Padang Selasa Health Center still had problems with inaccurate 

calculation of drug needs, mismatches in arrival time, quantity and payment of 

drugs and lack of responsiveness of providers that may affect the availability of 

drugs. The conclusion of the study is that the procurement of electronic drugs at the 

Padang Tuesday Health Center has not been carried out optimally. Therefore it is 

necessary to improve the calculation of drug needs, and select providers based on 

the accuracy of drug fulfillment history. 

 

Keywords : Drug Procerument, E-Purchasing, Drug Availability 

Literature : 54 (2011 – 2023) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat untuk 

mewujudkan derajat kesehatan optimal, program pokok dalam upaya pelayanan 

yang ada di puskesmas diantaranya adalah program pengobatan. Muninjaya 

menyebutkan bahwa perilaku masyarakat yang mengunjungi fasilitas kesehatan 

cenderung untuk mendapatkan pelayanan pengobatan (kuratif) (Safriantini, Ainy 

and Mutahar, 2011). Salah satu unsur penting dalam upaya pelayanan kesehatan 

adalah obat, sehingga biaya kesehatan sebagian besar digunakan untuk pengadaan 

obat dan perbekalan kesehatan (Yusuf, 2022). 

Efektifitas dan efisiensi pengadaan obat dilakukan bertujuan untuk 

menjamin ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat sesuai dengan jenis 

dan jumlah yang mencukupi (Sujarwad, Tosepu and Kusnan, 2023). Pengelolaan 

obat yang baik dapat memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan dasar bagi 

masyarakat yang membutuhkan di Puskesmas. 

Demi memudahkan proses pengadaan obat dan meningkatkan efektifitas, 

efisiensi dan transparansi dari pengadaan obat, pemerintah telah menyediakan 

katalog obat elektronik (e-catalogue) beriringan dengan sejak diberlakukannya 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Pemerintah menerapkan prinsip kendali mutu 

dan kendali biaya dalam menggunakan dan membiayai obat yang bertujuan untuk 

menunjang proses pengadaan obat. Oleh karena itu, dikeluarkan kebijakan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 yang 

diperbarui dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2019 tentang Perencanaan dan Pengadaan Obat Berdasarkan Katalog Elektronik. 

Dengan demikian seluruh organisasi kesehatan termasuk puskesmas dalam 

pengadaan obat dapat langsung memanfaatkan sistem katalog elektronik (e-

catalogue) dengan prosedur e-purchasing tanpa perlu melakukan proses pelelangan 

(Peraturan Menteri Kesehatan RI, 2019).    
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Dengan adanya sistem katalog elektronik tidak hanya meminimalkan 

penyimpangan, tetapi juga memberi kebebasan lebih dalam memilih produk obat 

generik yang dibutuhkan. Selain itu juga dapat menjamin ketersediaan obat 

sehingga proses pengadaan lebih efisien dengan waktu pengadaan yang singkat 

karena proses pengadaan dengan e-catalogue prosesnya lebih pendek jika 

dibandingkan pengadaan manual. Dampak ini akan semakin nyata jika diiringi 

dengan semakin banyaknya obat yang ditambahkan ke katalog elektronik 

(Sutriatmoko, Satibi and Puspandari, 2015).  

Namun dalam pelaksanaannya, pengadaan obat menggunakan e-catalogue 

masih memiliki berbagai permasalahan sesuai dengan penelitian Kusmini, Satibi 

and Suryawati (2016) diantaranya adalah obat yang tidak tersedia di katalog, 

penyedia yang tidak merespon pemesanan, penyedia menyutujui pemesanan namun 

obat baru tersedia beberapa bulan kemudian, stok obat yang tidak tersedia, kendala 

operasional e-purchasing, pembayaran yang tertunda dan lamanya proses 

pengiriman obat. Sehingga hal ini akan menghambat proses pengadaan obat. 

Kendala dalam proses pengadaan obat akan mengakibatkan realisasi 

pengadaan obat yang tidak sesuai dengan rencana, sehingga akan berdampak pada 

persediaan obat karena terjadi kekosongan obat yang mempengaruhi kualitas 

pelayanan. Selain itu akan terjadi potensi inefesiensi anggaran penyediaan obat 

karena obat yang tidak dapat dipenuhi secara e-purchasing akan dilakukan dengan 

pengadaan manual yang membutuhkan biaya lebih besar (Saputra, Puspandari and 

Kurniawan, 2019). 

Kebutuhan obat di puskesmas berkaitan dengan pengadaan dan persediaan 

obat pada layanan kefarmasian. Jumlah kebutuhan obat dilihat berdasarkan jumlah 

pasien, dimana semakin banyak pasien maka kebutuhan obat akan meningkat 

(Efendi, Desiani and Astari, 2023). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik jumlah 

penduduk kota Palembang pada tahun 2022 sebesar 1.729.546 jiwa yang meliputi 

penduduk laki-laki 865.942 jiwa dan penduduk perempuan 863.604 jiwa. Tingginya 

penduduk kota Palembang merupakan sebuah tanggung jawab bagi pemerintah 

untuk dapat memberikan pelayanan secara optimal dan merata, khususnya 

pelayanan optimal dari segi pelayanan pengobatan. 
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Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Kota Palembang jumlah pusat 

kesehatan masyarakat yang ada di kota Palembang yaitu 42 puskesmas yang 

tersebar di seluruh kecamatan (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022). Dengan 

meratanya fasilitas pelayanan kesehatan di seluruh wilayah di kota Palembang 

harapannya ialah masyarakat dapat merasakan manfaat baik dalam promotif 

preventif maupun kuratif rehabilitatif. Tingginya jumlah penduduk di suatu wilayah 

akan mempengaruhi angka kunjungan fasilitas kesehatan.  

Puskesmas Padang Selasa merupakan salah satu puskesmas di kota 

Palembang dengan angka kunjungan pasien yang tinggi serta mengalami 

peningkatan kunjungan setiap tahunnya. Puskesmas Padang Selasa melayani dua 

jenis kunjungan pelayanan yaitu kunjungan pelayanan pasien umum dan kunjungan 

pelayanan pasien JKN (Jaminan Kesehatan Nasional). Ditunjang dengan adanya 

peningkatan proses pembangunan di Puskesmas Padang Selasa seiring dengan 

bertambahnya pasien JKN, hal ini dapat menjadi dasar meningkatnya jumlah 

kunjungan pasien setiap tahun. Berdasarkan data rekapitulasi jumlah kunjungan 

pasien Puskesmas Padang Selasa, jumlah kunjungan pada tahun 2021 sebesar 

17.528 pasien, tahun 2022 sebesar 24.051 pasien, tahun 2023 sebesar 41.947 pasien 

dan jumlah kunjungan pada bulan Januari 2024 hingga Maret 2024 sebesar 12.971 

pasien. Artinya, terjadi peningkatan jumlah kunjungan pasien setiap tahunnya. 

Meningkatnya jumlah kunjungan pasien akan berpengaruh terhadap 

tingginya jumlah pelayanan resep yang harus diberikan. Berdasarkan data 

pengendalian persediaan, jumlah pelayanan resep di Puskesmas Padang Selasa 

yang ditangani pada tahun 2021 tercatat sebesar 15.454 resep, tahun 2022 sebesar 

20.174 resep, tahun 2023 sebesar 22.485 resep, dan pada bulan Januari sampai 

Maret 2024 tercatat jumlah resep yang ditangani yaitu 5684 resep. Jumlah 

pelayanan resep yang terus meningkat setiap tahunnya juga akan mempengaruhi 

jumlah pemakaian obat. Berdasarkan data yang ada, jumlah pemakaian obat pada 

tahun 2021 yaitu sebanyak 39.312 obat, tahun 2022 sebanyak 59.732 obat, tahun 

2023 sebanyak 64.544 obat dan pada bulan Januari sampai Maret 2024 obat yang 

dipakai sebanyak 14.633 obat. Dengan demikian, hal ini menjadi sebuah tanggung 

jawab bagi Puskesmas Padang Selasa untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

serta menjamin ketersediaan obat sesuai dengan kebutuhan. 
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Dalam memenuhi kebutuhan obat Puskesmas Padang Selasa melakukan 

pengadaan rutin setiap bulan dengan mengajukan Lembar Pemakaian dan Lembar 

Permintaan Obat (LPLPO) ke Dinas Kesehatan Kota Palembang. Selain dengan 

mengajukan ke Dinas Kesehatan, Puskesmas Padang Selasa juga melakukan 

pengadaan obat melalui e-purchasing dengan melihat daftar obat dalam e-

catalogue.  

Berdasarkan hasil survei di lapangan, pengadaan obat elektronik di 

Puskesmas Padang Selasa memiliki hambatan yaitu ketidaksesuaian antara waktu 

permintaan dan kedatangan obat. Masa tunggu obat yang dipesan melalui e-

catalogue cenderung lama yaitu lebih dari 30 hari atau melebihi waktu pengiriman.  

Ketidaksesuaian ini akan berdampak pada terjadinya situasi kekosongan obat di 

unit farmasi. Kekosongan obat di unit farmasi puskesmas berarti bahwa puskesmas 

tidak dapat memberikan pelayanan secara optimal kepada pasien yang juga akan 

mempengaruhi kinerja puskesmas. Berdasarkan hasil observasi, jika terdapat situasi 

obatnya kosong di unit farmasi puskesmas maka pasien akan diresepkan obat lain 

dengan indikasi sama ataupun disarankan membeli obat diluar dengan salinan resep 

dari dokter di Puskesmas Padang Selasa sesuai dengan kesepakatan bersama pasien. 

Hal ini akan mempengaruhi kualitas pelayanan yang juga berdampak kepada 

kepuasan pasien. Ketersediaan obat dapat mempengaruhi performa pelayanan 

puskesmas, hal ini dikarenakan jika puskesmas tidak melakukan perencanaan dan 

pengelolaan obat dengan baik maka dapat menurunkan kualitas pelayanan sehingga 

kepuasan pasien akan menurun (Kunaedi, 2022). 

Ketepatan perhitungan dan perencanaan kebutuhan obat di puskesmas dapat 

meminimalkan terjadinya situasi kekosongan obat. Perhitungan obat dengan 

memperhatikan pemakaian rata-rata, lead time, buffer stock diharapkan dapat 

menjaga ketersediaan obat di puskesmas. Untuk itu dibutuhkan pengadaan obat 

yang tepat dan benar sesuai dengan kebutuhan sehingga didapatkan keberhasilan 

manajemen puskesmas secara kompleks (Gurning et al., 2021). Keberhasilan dan 

kegagalan dalam pengelolaan obat ditentukan dimulai dari aspek sumber daya 

hingga fungsi pengelolaan obat yang baik. Ditambah dengan pengadaan secara 

elektronik (e-purchasing) melalui sistem katalog elektronik akan mendukung 

keberhasilan dan efisiensi pengadaan obat.   
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Oleh sebab itu penting bagi Puskesmas Padang Selasa memiliki sumber daya 

dan fungsi pengelolaan obat yang baik yaitu dimulai dari proses perencanaan obat 

yang dihitung berdasarkan kebutuhan, proses pengadaan menggunakan e-catalogue 

yang efektif efisien, dilanjut dengan proses penerimaan, penyimpanan, 

pendistribusian, pencatatan pelaporan hingga tahap penghapusan obat. Dalam 

pelaksanaan pengadaan obat, penting untuk dilakukan pengawasan oleh kepala 

puskesmas dan Dinas Kesehatan serta pihak terkait agar dapat meminimalisir 

kendala dan hambatan. 

Permasalahan berkaitan dengan pengadaan obat berdasarkan e-catalogue jika 

diabaikan akibat yang akan terjadi adalah kekosongan obat di unit farmasi sehingga 

akan mempengaruhi kualitas pelayanan dan tingkat kepuasan pasien serta potensi 

anggaran yang tidak efisien dikarenakan tidak terpenuhinya pengadaan obat di e-

catalogue. Sehingga dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis pengadaan obat dengan sistem katalog elektronik (e-catalogue) 

melalui e-purchasing di Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sejak berlakunya era JKN Pemerintah mengeluarkan kebijakan terkait 

kendali mutu dan kendali biaya dalam proses pengadaan obat, yaitu kebijakan 

perencanaan pengadaan obat berdasarkan katalog elektronik. Pengadaan obat yang 

efektif dan efisien akan berdampak pada ketersediaan obat sehingga akan 

meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi anggaran. Untuk menciptakan 

pengadaan obat yang efektif dan efisien maka diperlukan berbagai faktor yang 

berhubungan dan saling mempengaruhi. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengadaan obat menggunakan sistem katalog 

elektronik (e-catalogue) melalui e-purchasing di Puskesmas Padang Selasa Kota 

Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengadaan obat 

menggunakan sistem katalog elektronik (e-catalogue) melalui e-purchasing di 

Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis komponen masukan (input) berupa sumber daya manusia, 

sumber dana, sarana dan prasarana, serta standar prosedur operasional 

dalam pengadaan obat menggunakan sistem katalog elektronik (e-

catalogue) melalui e-purchasing di Puskesmas Padang Selasa Kota 

Palembang. 

2. Menganalisis komponen proses (process) berupa proses perencanaan 

obat, pengadaan obat, pemantauan dan evaluasi serta pembinaan dan 

pengawasan pada pengadaan obat menggunakan sistem katalog 

elektronik (e-catalogue) melalui e-purchasing di Puskesmas Padang 

Selasa Kota Palembang. 

3. Menganalisis komponen keluaran (output) berupa ketersediaan obat pada 

pengadaan obat menggunakan sistem katalog elektronik (e-catalogue) 

melalui e-purchasing di Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input (masukan) dalam 

pengembangan ilmu penelitian serta mampu menjadi bahan evaluasi dalam 

pengadaan obat menggunakan sistem katalog elektronik (e-catalogue) melalui e-

purchasing di puskesmas.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Manfaat bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada puskesmas 

dalam melakukan pengadaan obat menggunakan sistem katalog elektronik (e-

catalogue) melalui e-purchasing sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi untuk menilai efektivitas e-catalogue. 
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B. Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan 

Pustaka dalam bidang Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, khususnya 

mengenai pengadaan obat menggunakan sistem katalog elektronik (e-

catalogue) melalui e-purchasing di Puskesmas Padang Selasa Kota 

Palembang.  

C. Manfaat bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan data 

pendukung penelitian lanjutan mengenai pengadaan obat menggunakan 

sistem katalog elektronik (e-catalogue) melalui e-purchasing di puskesmas. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada ruang lingkup puskesmas di Kota Palembang, 

khususnya di Puskesmas Padang Selasa. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024 sampai dengan Maret 

2024. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini berfokus pada bidang Administrasi dan Kebijakan Kesehatan 

(AKK) khususnya pada pengadaan obat di Puskesmas Padang Selasa menggunakan 

sistem katalog elektronik (e-catalogue). 
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